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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah : 

1 Profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tidak 

adanya pengaruh ini mengindikasikan bahwa keuntungan yang dicapai 

perusahaan tidak mempengaruhi cepat atau lambatnya perusahaan dalam 

melaporkan laporan keuangannya. 

2 Likuiditas yang diproksikan dengan Current ratio perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan disebabkan manajemen tidak 

menganggap current ratio yang tinggi sebagai berita baik yang dapat 

mempercepat penyampaian laporan keuangan. 

3 Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Logaritma natural asset 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil penelitian ini mendukung landasan teori yang menyatakan 

bahwa semakin besar perusahaan, maka akan lebih tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangan. 
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4 Umur perusahaan yang diproksikan dengan Tahun berdirinya perusahaan - 

tahun pengamatan, perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Tepat atau tidaknya laporan keuangan yang disampaikan 

tidak mempertimbangkan berapa lamanya umur perusahaan tersebut. 

5 Reputasi KAP yang diproksikan dengan Big Four (4) tidak berpengaruh 

terhadap  ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung landasan teori yang menyatakan bahwa KAP yang memiliki 

reputasi baik dapat diartikan kualitas auditnya juga baik. 

6 Kepemilikan manajerial yang diukur dengan proporsi kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh manajer, direksi, komisaris yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan  keputusan perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Proporsi kepemilikan saham manajerial yang 

cenderung sedikit menyebabkan pihak manajemen tidak memperhatikan 

perhatian penuh dalam kinerja mereka. 

7 Kepemilikan Publik yang diukur dengan melihat seberapa besar saham yang 

dimiliki oleh publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hal ini tidak signifikan karena kepemilikan publik kecil atau besar 

sama-sama ingin laporan keuangannya segera dipublikasikan. 

8 Pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji Omnibus Test of 

Model Coefficient, pada nilai Chi-square 22,705 dengan tingkat signifikansi < 

0,05 yakni  0,002. Karna nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 ini 

menunjukan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, Profitabilitas, 
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Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Umur perusahaan, Reputasi KAP, 

Kepemilikan manajerial, Kepemilikan Publik secara simultan memperngaruhi 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

variabel profitabilitas, Likuiditas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

reputasi KAP, kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik dimana 

variabel independen tersebut hanya dapat mempengaruhi variabel dependen 

(ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan) sebesar 40,5% yang 

menyebabkan terdapat kemungkinan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan 

penelitian terdahulu. Adapun faktor-faktor lain tersebut adalah : Komisaris 

independen, Pergantian Auditor, Debt to Equity Ratio. 

2. Periode pengamatan yang singkat, yaitu selama 3 tahun (2013-2015). 

 

5.3 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan 

variabel-variabel lainnya seperti Komisaris independen, Pergantian Auditor, 

dan Debt to Equity Ratio sehingga hasil penelitian terus berkembang dan 

semakin mampu memprediksi faktor-faktor yang menyebabkan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 
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2. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan sampel (objek penelitian) 

yang jumlahnya lebih banyak dan memperpanjang periode (tahun) penelitian 

sehingga dapat melihat kecenderungan tren ketepatan waktu pelaporan  

keuangan dengan jumlah sampel yang lebih besar dalam jangka waktu yang 

lebih panjang, menggunakan regresi yang masih sama dan belum berubah 

pada setiap periode penelitiannya.  

 


